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ABSTRACT  
This study aims to analyze$ the$ influe$nce$ of job satisfaction and se$lf-e$fficacy on turnove$r inte$ntion 
among e$mploye$e$s of PT. Giokindo Indah Le$stari. A de$scriptive$ quantitative$ re$se$arch me$thod was 
e$mploye$d, with data colle$cte$d through que$stionnaire$s distribute$d to 78 e$mploye$e$s as re$sponde$nts. 
The$ data we$re$ analyze$d using multiple$ line$ar re$gre$ssion to de$te$rmine$ the$ re$lationship be$twe$e$n 
variable$s. The$ analysis re$ve$ale$d that job satisfaction has a significant ne$gative$ e$ffe$ct on turnove$r 
inte$ntion, indicating that e$mploye$e$s who are$ satisfie$d with the$ir jobs are$ le$ss like$ly to le$ave$ the$ 
company. Similarly, se$lf-e$fficacy has a significant ne$gative$ e$ffe$ct on turnove$r inte$ntion, sugge$sting 
that confide$nce$ in the$ir own abilitie$s he$lps e$mploye$e$s re$main in the$ organization. Simultane$ously, job 
satisfaction and se$lf-e$fficacy toge$the$r contribute$ significantly to re$ducing turnove$r inte$ntion. This study 
provide$s practical implications for company manage$me$nt to e$nhance$ job satisfaction and se$lf-e$fficacy 
as strate$gie$s to lowe$r turnove$r inte$ntion. The$se$ findings also support the$ achie$ve$me$nt of Sustainable$ 
De$ve$lopme$nt Goal (SDG) numbe$r 8, which e$mphasize$s de$ce$nt work and e$conomic growth. 
Keywords: Job satisfaction, se$lf-e$fficacy, turnove$r inte$ntion, SDG8 
 
ABSTRAK 
Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nganalisis pe$ngaruh ke$puasan ke$rja dan se$lf-e$fficacy te$rhadap 
turnove$r inte$ntion pada karyawan PT. Giokindo Indah Le$stari. Me$tode$ pe$ne$litian yang digunakan 
adalah kuantitatif de$skriptif de$ngan pe$ngumpulan data me$lalui kue$sione$r yang dise$barkan ke$pada 78 
karyawan se$bagai re$sponde$n. Te$knik analisis data me$nggunakan re$gre$si line$ar be$rganda untuk 
me$nge$tahui hubungan antara variabe$l. Hasil analisis me$nunjukkan bahwa ke$puasan ke$rja 
be$rpe$ngaruh ne$gatif signifikan te$rhadap turnove$r inte$ntion, dimana karyawan yang me$rasa puas 
de$ngan pe$ke$rjaannya ce$nde$rung me$miliki ke$inginan le$bih re$ndah untuk be$rhe$nti. Se$lf-e$fficacy juga 
be$rpe$ngaruh ne$gatif signifikan te$rhadap turnove$r inte$ntion, me$ngindikasikan bahwa ke$yakinan 
te$rhadap ke$mampuan diri me$mbantu karyawan be$rtahan di pe$rusahaan. Se$cara simultan, ke$puasan 
ke$rja dan se$lf-e$fficacy me$miliki kontribusi signifikan dalam me$nurunkan turnove$r inte$ntion. Pe$ne$litian 
ini me$mbe$rikan implikasi praktis bagi manaje$me$n pe$rusahaan untuk me$ningkatkan ke$puasan ke$rja 
dan se$lf-e$fficacy guna me$ngurangi turnove$r inte$ntion. Te$muan ini juga me$ndukung pe$ncapaian 
Sustainable$ De$ve$lopme$nt Goals (SDG) nomor 8, yang be$rfokus pada pe$ke$rjaan layak dan pe$rtumbuhan 
e$konomi. 
Kata Kunci: Ke$puasan ke$rja, se$lf-e$fficacy, turnove$r inte$ntion, SDG8 
 

1. Pendahuluan 
Manaje$me$n Sumbe$r Daya Manusia (SDM) me$me$gang pe$ran pe$nting pada ke$be$rhasilan suatu 

organisasi. Manaje$me$n SDM be$rmutu akan me$nciptakan ke$se$imbangan antara ke$pe$ntingan individu 
dan pe$rusahaan. Pe$nge$lolaan SDM yang e$fe$ktif amat pe$nting pada zaman pe$rsaingan global masa kini, 
me$ngingat SDM yang be$rkualitas dianggap se$bagai ase$t utama yang me$ndorong ke$majuan organisasi 
(Afandi, 2021). 

Karyawan me$rupakan e$le$me$n inti dalam ope$rasional pe$rusahaan, dan manaje$me$n karyawan 
yang baik me$njadi kunci me$njaga produktivitas se$rta stabilitas organisasi. Ke$tika karyawan me$rasa tidak 
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puas atau kurang didukung dalam pe$ke$rjaannya, hal ini dapat me$micu niat be$rhe$nti be$ke$rja atau 
turnove$r inte$ntion, yaitu ke$inginan karyawan me$le$paskan pe$ke$rjaan se$cara sukare$la (Anastia e$t al., 
2021). Tingginya tingkat turnove$r inte$ntion dapat me$nurunkan kine$rja pe$rusahaan, me$ningkatkan biaya 
ope$rasional, dan me$nghambat pe$ncapaian tujuan jangka panjang (Joo e$t al., 2022). 

PT. Giokindo Indah Le$stari me$rupakan pe$rusahaan yang be$rope$rasi di Kota Pale$mbang, dan 
be$rge$rak di bidang pe$njualan produk se$pe$rti ice$ cre$am joy day. Dalam wawancara yang dilakukan pada 
26 Se$pte$mbe$r 2024 de$ngan Bapak Muslim Arfai, Manaje$r Ope$rasional pe$rusahaan, te$rungkap bahwa 
pe$rusahaan me$nghadapi tingkat turnove$r yang tinggi, salah satunya dikalangan sale$s. Hal ini 
me$nimbulkan ke$khawatiran akan ke$hilangan tale$nta be$rharga, se$rta me$nambah biaya untuk prose$s 
re$krutme$n dan pe$latihan karyawan baru. Me$nurut Bapak Muslim Arfai tingginya turnove$r inte$ntion 
me$nce$rminkan masalah me$ndasar te$rkait pandangan karyawan te$rhadap pe$ke$rjaan dan ke$mampuan 
me$re$ka me$me$nuhi tuntutan ke$rja. Data turnove$r PT. Giokindo Indah Le$stari bisa dilihat pada Tabe$l 1. 

Tabel 1. Data Turnover PT. Giokindo Indah Lestari 

Tahun Jumlah Karyawan Karyawan Resign Turnover Rate 

2020 25 2 8% 

2021 50 3 6% 

2022 95 7 7% 

2023 110 30 27% 

2024 95 19 20% 

      Sumber: Data PT. Giokindo Indah Lestari (2024) 
Tabe$l 1. me$nunjukkan tre$n turnove$r yang me$ningkat di PT. Giokindo Indah Le$stari dari tahun 

2020 hingga 2024. Pada tahun 2020 hingga 2022, turnove$r rate$ re$latif stabil di bawah 10%, namun 
te$rjadi lonjakan signifikan pada tahun 2023, me$ncapai 27%, dan me$ski jumlah karyawan be$rkurang 
pada tahun 2024, turnove$r rate$ te$tap tinggi di angka 20%. Pe$ningkatan ini me$nunjukkan adanya 
pote$nsi masalah dalam lingkungan ke$rja yang me$me$ngaruhi ke$putusan karyawan untuk re$sign, yang 
be$rdampak pada tingginya biaya re$krutme$n dan pe$latihan se$rta risiko ke$hilangan tale$nta be$rharga. 

Be$rdasarkan obse$rvasi pe$ne$liti di PT. Giokindo Indah Le$stari, banyak karyawan 
me$ngungkapkan ke$tidakpuasan te$rhadap be$rbagai aspe$k ke$puasan ke$rja. Karyawan yang tidak puas 
ce$nde$rung me$ngalami pe$nurunan motivasi, be$rdampak langsung pada kine$rja dan me$nye$babkan 
me$re$ka me$rasa tidak nyaman se$rta me$mpe$rtimbangkan pe$luang ke$rja di luar pe$rusahaan. Se$lain itu, 
re$ndahnya se$lf-e$fficacy, atau ke$yakinan diri dalam me$nghadapi tantangan pe$ke$rjaan, me$nce$rminkan 
ke$tidakpe$rcayaan diri karyawan akan ke$mampuannya dan se$makin me$mpe$rparah situasi ini. Me$nurut 
Muslim Arfai, tingginya turnove$r inte$ntion me$nandakan adanya ke$tidakcocokan antara e$kspe$ktasi 
karyawan dan kondisi nyata di lapangan, yang me$ngarah pada pe$nurunan motivasi dan e$fisie$nsi. 

Pe$rmasalahan ini be$rkaitan de$ngan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 te$ntang 
Ke$te$nagake$rjaan, yang me$ngatur hak dan ke$wajiban karyawan se$rta pe$rusahaan. Dalam pasal 86 ayat 
(1), dise$butkan bahwa se$tiap pe$ke$rja be$rhak me$ndapatkan pe$rlindungan atas ke$se$lamatan dan 
ke$se$hatan ke$rja se$rta pe$rlakuan yang se$suai de$ngan harkat dan martabat manusia. Re$ndahnya 
ke$puasan ke$rja dan se$lf-e$fficacy di PT. Giokindo dapat dilihat se$bagai indikasi bahwa pe$rusahaan be$lum 
se$pe$nuhnya me$me$nuhi standar yang diatur dalam undang-undang te$rse$but. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Kepuasan Kerja 

Ke$puasan ke$rja me$rupakan pe$rasaan e$mosional yang positif te$rhadap pe$ke$rjaan, yang 
te$rce$rmin dalam se$mangat ke$rja, ke$disiplinan, dan pre$stasi dalam me$laksanakan tugas. Hal ini dapat 
dirasakan baik di lingkungan ke$rja maupun di luar pe$ke$rjaan, atau me$rupakan kombinasi dari ke$duanya 
(Thalib e$t al., 2021). Me$nurut Barage$ & Sudarusman (2022), ke$puasan ke$rja te$rcapai ke$tika tidak ada 
pe$rbe$daan antara harapan dan re$alitas yang dirasakan, kare$na ke$butuhan dasar te$lah te$rpe$nuhi. 
De$ngan kata lain, ke$puasan ke$rja me$nggambarkan se$jauh mana se$se$orang me$rasa bahwa kontrak 
psikologisnya te$rpe$nuhi, dan akan le$bih tinggi bagi individu yang me$rasakan adanya hubungan timbal 
balik yang adil de$ngan organisasi. 
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Self-Efficacy 
 Hasanah e$t al. (2019), Se$lf-e$fficacy adalah hasil dari prose$s kognitif yang be$rupa ke$yakinan, 
ke$putusan, atau pe$nilaian individu te$ntang se$jauh mana ia me$mpe$rkirakan ke$mampuannya untuk 
me$njalankan tugas atau tindakan te$rte$ntu yang dipe$rlukan untuk me$ncapai hasil yang diinginkan. 
Untuk me$ncapai tujuan yang diinginkan, se$se$orang pe$rlu me$miliki ke$yakinan se$rta usaha agar tujuan 
te$rse$but dapat te$rcapai se$suai harapan. Se$lf-e$fficacy muncul me$lalui pe$ngalaman ke$be$rhasilan dalam 
me$nguasai se$suatu, pe$ngaruh dari dorongan atau bujukan sosial, se$rta dipe$ngaruhi ole$h ke$adaan fisik 
dan e$mosional se$se$orang (Afriyani e$t al., 2021). 
 
Turnover Intention 

Turnove$r inte$ntion adalah ke$inginan atau niat se$orang karyawan untuk me$ninggalkan 
organisasi, namun masih be$rada pada tahap pe$re$ncanaan dan be$lum diwujudkan (Masita, 2021). 
Turnove$r inte$ntion karyawan me$rupakan aspe$k pe$nting yang me$njadi pe$rhatian pe$rusahaan, kare$na 
sumbe$r daya manusia yang be$rkualitas akan me$nghasilkan kine$rja yang optimal. Turnove$r inte$ntion 
sangat be$rdampak pada pe$rforma karyawan, dan jika te$rus be$rlanjut, hal ini dapat me$nghambat 
ke$lancaran ope$rasional pe$rusahaan (Hartini e$t al., 2023). 
 
3. Metode Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ kuantitatif, dimana me$nurut Sugiyono (2020), me$tode$ 
pe$ne$litian kuantitatif didasarkan pada filosofi positivisme$ dan digunakan untuk me$ne$liti populasi atau 
sampe$l te$rte$ntu. Data dikumpulkan me$lalui instrume$n pe$ne$litian dan dianalisis se$cara kuantitatif atau 
statistik de$ngan tujuan untuk me$nguji hipote$sis yang te$lah dirumuskan, se$hingga me$nghasilkan 
ke$simpulan yang je$las me$nge$nai masalah yang dite$liti. Se$lain itu, pe$ne$litian ini me$nggunakan 
pe$nde$katan kuantitatif be$rsifat de$skriptif, dimana me$nurut Sahir (2021), pe$ne$litian de$skriptif 
be$rtujuan untuk me$nggambarkan fe$nome$na de$ngan data yang akurat yang dite$liti se$cara siste$matis. 
Dalam konte$ks pe$ne$litian ini, pe$nde$katan de$skriptif digunakan untuk me$ngide$ntifikasi dan 
me$nganalisis tingkat ke$puasan ke$rja se$rta se$lf-e$fficacy karyawan, se$rta bagaimana faktor-faktor 
te$rse$but me$mpe$ngaruhi turnove$r inte$ntion. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
Uji Validitas 

Uji validitas dalam pe$ne$litian ini dilakukan untuk me$nilai se$jauh mana alat ukur yang 
digunakan valid, se$suai de$ngan me$tode$ yang dije$laskan ole$h (Kasmir, 2022). 

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja 

ITEM RHitung RTabel KETERANGAN 

Ke$puasan Ke$rja 1 0.618 0.223 VALID 

Ke$puasan Ke$rja 2 0.541 0.223 VALID 

Ke$puasan Ke$rja 3 0.495 0.223 VALID 

Ke$puasan Ke$rja 4 0.604 0.223 VALID 

Ke$puasan Ke$rja 5 0.655 0.223 VALID 

Ke$puasan Ke$rja 6 0.577 0.223 VALID 

Ke$puasan Ke$rja 7 0.540 0.223 VALID 

Ke$puasan Ke$rja 8 0.615 0.223 VALID 

Ke$puasan Ke$rja 9 0.577 0.223 VALID 

Ke$puasan Ke$rja 10 0.561 0.223 VALID 

Ke$puasan Ke$rja 11 0.553 0.223 VALID 

Ke$puasan Ke$rja 12 0.574 0.223 VALID 

Ke$puasan Ke$rja 13 0.528 0.223 VALID 

Ke$puasan Ke$rja 14 0.296 0.223 VALID 

Ke$puasan Ke$rja 15 0.509 0.223 VALID 

Sumberr: Data Diolah Peneliti (2024) 
Be$rdasarkan Tabe$l 2, hasil uji validitas variabe$l ke$puasan ke$rja me$nunjukkan bahwa se$luruh 

ite$m me$miliki r-hitung yang le$bih be$sar dari r-tabe$l (0.223). Hal ini me$nunjukkan bahwa se$mua ite$m 
dalam variabe$l ke$puasan ke$rja valid dan layak untuk digunakan dalam pe$ne$litian. 
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Tabel 3. Uji Validitas Variabel Self-Efficacy 

ITEM RHitung RTabel KETERANGAN 

Se$lf-E$fficacy 1 0.578 0.223 VALID 

Se$lf-E$fficacy 2 0.631 0.223 VALID 

Se$lf-E$fficacy 3 0.489 0.223 VALID 

Se$lf-E$fficacy 4 0.570 0.223 VALID 

Se$lf-E$fficacy 5 0.557 0.223 VALID 

Se$lf-E$fficacy 6 0.556 0.223 VALID 

Se$lf-E$fficacy 7 0.582 0.223 VALID 

Se$lf-E$fficacy 8 0.526 0.223 VALID 

Se$lf-E$fficacy 9 0.470 0.223 VALID 

Se$lf-E$fficacy 10 0.539 0.223 VALID 

Se$lf-E$fficacy 11 0.553 0.223 VALID 

Se$lf-E$fficacy 12 0.573 0.223 VALID 

Se$lf-E$fficacy 13 0.518 0.223 VALID 

Se$lf-E$fficacy 14 0.490 0.223 VALID 

Se$lf-E$fficacy 15 0.609 0.223 VALID 
Sumbe$r: Data Diolah Pe$ne$liti (2024) 

Be$rdasarkan Tabe$l 3, hasil uji validitas variabe$l se$lf-e$fficacy me$nunjukkan bahwa se$luruh ite$m 
me$miliki r-hitung yang le$bih be$sar dari r-tabe$l (0.223). Hal ini me$nunjukkan bahwa se$mua ite$m dalam 
variabe$l se$lf-e$fficacy dinyatakan valid dan sangat layak untuk digunakan dalam pe$ne$litian ini, kare$na 
se$tiap ite$m te$lah me$me$nuhi krite$ria validitas yang te$lah dite$tapkan be$rdasarkan standar yang 
digunakan dalam analisis ini. 

Tabel 4. Uji Validitas Variabel Turnover Intention 

ITEM RHitung RTabel KETERANGAN 

Turnove$r Inte$ntion 1 0.612 0.223 VALID 

Turnove$r Inte$ntion 2 0.605 0.223 VALID 

Turnove$r Inte$ntion 3 0.590 0.223 VALID 

Turnove$r Inte$ntion 4 0.636 0.223 VALID 

Turnove$r Inte$ntion 5 0.669 0.223 VALID 

Turnove$r Inte$ntion 6 0.615 0.223 VALID 

Turnove$r Inte$ntion 7 0.556 0.223 VALID 

Turnove$r Inte$ntion 8 0.639 0.223 VALID 

Turnove$r Inte$ntion 9 0.627 0.223 VALID 
Sumbe$r: Data Diolah Pe$ne$liti (2024) 

Be$rdasarkan Tabe$l 4, hasil uji validitas variabe$l turnove$r inte$ntion me$nunjukkan bahwa 
se$luruh ite$m me$miliki r-hitung yang le$bih be$sar dari r-tabe$l (0.223). Hal ini me$nunjukkan bahwa se$mua 
ite$m dalam variabe$l turnove$r inte$ntion valid untuk digunakan dalam pe$ne$litian, kare$na se$tiap ite$m 
me$me$nuhi krite$ria validitas. 
 
Uji Reliabilitas 
 Kasmir, (2022), Uji re$liabilitas adalah me$tode$ yang digunakan untuk me$nilai se$jauh mana 
instrume$n pe$ne$litian dapat diandalkan. Se$te$lah diuji di lapangan, instrume$n  harus me$nunjukkan 
konsiste$nsi dan ke$andalan se$rta mampu me$mbe$rikan informasi yang akurat. Data le$ngkap hasil uji 
re$liabilitas dapat dilihat pada Tabe$l 5. 

Tabel 5. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbanch Alpha Ketentuan Rtabel Hasil 

Ke$puasan Ke$rja 0.841 0.6 Re$liabe$l 

Se$lf-E$fficacy 0.835 0.6 Re$liabe$l 

Turnove$r Inte$ntion 0.797 0.6 Re$liabe$l 

    Sumber: Data Diolah Peneliti (2024) 
Be$rdasarkan Tabe$l 5 dapat dike$tahui bahwa suatu variabe$l dinyatakan re$liabe$l jika Cronbach's 

Alpha > 0,60. Tabe$l di atas me$nunjukkan bahwa se$mua variabe$l me$miliki nilai Cronbach's Alpha yang 
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cukup be$sar, yaitu di atas 0,60. Se$hingga, dapat disimpulkan bahwa re$liabilitas dari variabe$l ke$puasan 
ke$rja, se$lf-e$fficacy, dan turnove$r inte$ntion yang dite$liti adalah re$liabe$l. 

 
Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas me$nunjukkan bahwa distribusi data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini 
se$suai asumsi normalitas. Rincian le$ngkap hasil pe$ngujian disajikan pada Tabe$l 6. 

Tabel 6. Uji Normalitas 

Hasil Krite$ria Ke$simpulan 

0.200 > 0.05 Normal 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2024) 
Be$rdasarkan Tabe$l 6, dike$tahui bahwa suatu data dinyatakan be$rdistribusi normal jika nilai 

signifikansi (sig.) > 0,05. hasil uji normalitas de$ngan pe$ngujian kolmogorov smirnov me$nunjukkan bahwa 
nilai signifikansi se$be$sar 0,200, yang be$rarti le$bih be$sar dari 0,05. Se$hingga, dapat disimpulkan bahwa 
data dalam pe$ne$litian ini be$rdistribusi normal. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji he$te$roske$dastisitas digunakan untuk me$nilai ke$tidaksamaan varian re$sidual antara satu 
pe$ngamatan de$ngan pe$ngamatan lainnya (Kasmir, 2022). Untuk me$nde$te$ksi ke$be$radaan 
he$te$roske$dastisitas, digunakan uji Gle$jse$r dapat dilihat pada Tabe$l 7. 

Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas 

Mode$l Nilai Signifikansi Krite$ria 

Ke$puasan Ke$rja 0.535 > 0.05 
Se$lf-E$fficacy 0.869 > 0.05 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2024) 
Tabe$l 7, dapat dike$tahui bahwa nilai signifikansi untuk variabe$l ke$puasan ke$rja (0,535) dan 

se$lf-e$fficacy (0,869) le$bih be$sar dari 0,05. Hal ini me$nunjukkan bahwa tidak te$rjadi he$te$roske$dastisitas 
dalam mode$l re$gre$si yang digunakan dalam pe$ne$litian ini, se$hingga mode$l re$gre$si dianggap layak dan 
dapat digunakan untuk analisis le$bih lanjut de$ngan hasil yang dapat diandalkan. 
 
Uji Multikolinearitas 

Uji multikoline$aritas digunakan untuk me$mastikan tidak adanya kore$lasi atau hubungan yang 
kuat antar variabe$l inde$pe$nde$n dalam mode$l re$gre$si (Kasmir, 2022). Data hasil pe$ngujian dapat dilihat 
pada Tabe$l 8. 

Tabel 8. Uji Multikolinearitas 

Mode$l Colline$arity Statistic 

 Tole$rance$ VIF 

Ke$puasan Ke$rja 0.358 2.797 
Se$lf-E$fficacy 0.358 2.797 

Sumberr: Data Diolah Peneliti (2024) 
Be$rdasarkan Tabe$l 8, hasil uji multikoline$aritas me$nunjukkan bahwa nilai Tole$rance$ untuk 

variabe$l ke$puasan ke$rja dan se$lf-e$fficacy adalah 0.358, dan nilai VIF adalah 2.797. Kare$na nilai 
Tole$rance$ le$bih be$sar dari 0,1 dan nilai VIF le$bih ke$cil dari 10, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
masalah multikoline$aritas antar variabe$l. De$ngan de$mikian, mode$l re$gre$si ini valid dan tidak 
te$rpe$ngaruh ole$h multikoline$aritas. 
 
Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis re$gre$si line$ar be$rganda digunakan untuk me$ne$ntukan arah dan se$jauh mana variabe$l 
inde$pe$nde$n me$me$ngaruhi variabe$l de$pe$nde$n (Darma, 2021). Data le$ngkap te$rkait hasil pe$ngujian 
dapat dilihat pada Tabe$l 9. 

Tabel 9. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Mode$l Unstandardize$d Coe$fficie$nts Standardizd 
Coe$fficie$nts 

t Sig. 
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B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 53.473 2.530  21.132 .000 

Ke$puasan Ke$rja -.261 .068 -.393 -3.831 .000 

Se$lf E$fficacy -.331 .068 -.500 -4.878 .000 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Turnove$r Inte$ntion 

      Sumbe$r: Data Diolah Pe$ne$liti (2024) 

Be$rdasarkan Tabe$l 9 dapat dike$tahui bahwa analisis re$gre$si line$ar be$rganda me$nghasilkan 
pe$rsamaan re$gre$si: 
Y = 53,473 - 0,261KK - 0,331SE$  
a. Koe$fisie$n Konstanta (a): Se$be$sar 53,473. Hal ini me$nunjukkan nilai turnove$r inte$ntion (Y) jika 

ke$puasan ke$rja (X1) dan xe$lf-e$fficacy (X2) be$rnilai nol. 
b. Koe$fisie$n Ke$puasan Ke$rja (β1): Se$be$sar -0,261. Hal ini me$nunjukkan bahwa variabe$l ke$puasan ke$rja  

me$mpunyai pe$ngaruh yang ne$gatif te$rhadap turnove$r inte$ntion yang be$rarti bahwa se$tiap 
pe$ningkatan satu unit pada ke$puasan ke$rja akan me$nurunkan turnove$r inte$ntion se$be$sar 0,261 
unit, de$ngan asumsi variabe$l lainnya konstan. Nilai signifikan (Sig. = 0,000 < 0,05) me$nunjukkan 
bahwa pe$ngaruhnya signifikan. 

c. Koe$fisie$n Se$lf-E$fficacy (β2): Se$be$sar -0,331. Hal ini bahwa variabe$l se$lf-e$fficacy me$mpunyai 
pe$ngaruh ne$gatif te$rhadap turnove$r inte$ntion yang be$rarti bahwa se$tiap pe$ningkatan satu unit 
pada se$lf-e$fficacy akan me$nurunkan turnove$r inte$ntion se$be$sar 0,331 unit, de$ngan asumsi variabe$l 
lainnya konstan. Nilai signifikan (Sig. = 0,000 < 0,05) me$nunjukkan bahwa pe$ngaruhnya signifikan. 

 
Uji Parsial 

Uji t digunakan untuk me$lihat pe$ngaruh se$cara parsial antara variabe$l inde$pe$nde$n de$ngan 
variabe$l de$pe$nde$n (Kasmir, 2022). Data hasil pe$ngujian dapat dilihat pada Tabe$l 10. 

Tabel 10. Uji Parsial 

Coefficientsa 

Mode$l Unstandardize$d 
Coe$fficie$nts 

Standardize$d 
Coe$fficie$nts 

t Sig. Colline$arity 
Statistics 

B Std. E$rror Be$ta Tole$rance$ VIF 

1 (Constant) 53.473 2.530  21.132 .000   

Ke$puasan 
Ke$rja 

-.261 .068 -.393 -3.831 .000 .358 2.797 

Se$lf E$fficacy -.331 .068 .500 -4.878 .000 .358 2.797 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Turnove$r Inte$ntion 
Sumbe$r: Data Diolah Pe$ne$liti (2024) 
Be$rdasarkan Tabe$l 10, hasil uji parsial (uji t) me$nunjukkan hal-hal be$rikut: 
a. Ke$puasan Ke$rja (X1) 

Dipe$role$h nilai Thitung se$be$sar -3,831. Untuk me$ne$ntukan Ttabe$l digunakan α/2 = 0,05, yang 
me$nghasilkan nilai 0,025 de$ngan de$rajat ke$be$basan N-k-1, yaitu 78 – 2 – 1 = 75, se$hingga dipe$role$h 
Ttabe$l se$be$sar 1,992. Kare$na nilai Thitung le$bih be$sar dari Ttabe$l dan nilai signifikansi le$bih ke$cil 
dari 0,05, maka H0 ditolak dan H1 dite$rima. Hal ini me$nunjukkan bahwa ke$puasan ke$rja 
be$rpe$ngaruh signifikan se$cara parsial te$rhadap turnove$r inte$ntion. Koe$fisie$n ne$gatif se$be$sar -0,261 
me$ngindikasikan pe$ngaruh ne$gatif, yang be$rarti se$makin tinggi ke$puasan ke$rja se$makin re$ndah 
turnove$r inte$ntion. 

 
b. Se$lf-E$fficacy (X2) 

Dipe$role$h nilai Thitung se$be$sar -4,878. Untuk me$ne$ntukan Ttabe$l, digunakan α/2 = 0,05, yang 
me$nghasilkan nilai 0,025 de$ngan de$rajat ke$be$basan N-k-1, yaitu 78 – 2 – 1 = 75, se$hingga dipe$role$h 
Ttabe$l se$be$sar 1,992. Kare$na nilai Thitung le$bih be$sar dari Ttabe$l dan nilai signifikansi le$bih ke$cil 
dari 0,05, maka H0 ditolak dan H2 dite$rima. Hal ini me$nunjukkan bahwa se$lf-e$fficacy be$rpe$ngaruh 
signifikan se$cara parsial te$rhadap turnove$r inte$ntion. Koe$fisie$n ne$gatif se$be$sar -0,331 
me$ngindikasikan pe$ngaruh ne$gatif, yang be$rarti se$makin tinggi se$lf-e$fficacy se$makin re$ndah 
turnove$r inte$ntion. 
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Uji Simultan 
Uji F me$rupakan uji se$cara be$rsama-sama atau simultan dari se$luruh variabe$l be$bas yang ada 

de$ngan variabe$l te$rikat (Kasmir, 2022). Data hasil uji F dapat dilihat pada Tabe$l 11. 
Tabel 11. Uji Simultan 

ANOVAa 

Mode$l Sum of 
Square$s 

df Me$an Square$ F Sig. 

1 Re$gre$ssion 1506.201 2 753.100 95.705 .000b 

Re$sidual 590.171 75 7.869   

Total 2096.372 77    

a. De$pe$nde$nt Variable$: Turnove$r Inte$ntion 

b. Pre$dictors: (Constant), Se$lf E$fficacy, Ke$puasan Ke$rja 

Sumbe$r: Data Diolah Pe$ne$liti (2024) 
Be$rdasarkan Tabe$l 11, dike$tahui bahwa nilai Fhitung (95.705) le$bih be$sar dari Ftabe$l (3.11). Hal ini 

me$nunjukkan bahwa variabe$l ke$puasan ke$rja dan se$lf-e$fficacy se$cara simultan me$miliki pe$ngaruh yang 
signifikan te$rhadap turnove$r inte$ntion. De$ngan de$mikian, mode$l re$gre$si yang digunakan dapat 
dikatakan se$suai untuk me$nje$laskan hubungan antara variabe$l-variabe$l te$rse$but dalam pe$ne$litian ini. 
 
Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Pada tahap se$lanjutnya, dilakukan analisis infe$re$nsial untuk me$nguji hubungan se$rta pe$ngaruh 
antar variabe$l. Hasil uji koe$fisie$n kore$lasi dan de$te$rminasi se$cara le$ngkap disajikan dalam Tabe$l 12. 

Tabel 12. Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Model Summaryb 

Mode$l R R Square$ Adjuste$d R 
Square$ 

Std. E$rror of 
the$ E$stimate$ 

1 .848a .718 .711 2.805 

a. Pre$dictors: (Constant), Se$lf E$fficacy, Ke$puasan Ke$rja 

b. De$pe$nde$nt Variable$: Turnove$r Inte$ntion 
Sumbe$r: Data Diolah Pe$ne$liti (2024) 

Be$rdasarkan pada Tabe$l 12, nilai R se$be$sar 0,848 me$nunjukkan adanya hubungan yang sangat 
kuat antara variabe$l inde$pe$nde$n (ke$puasan ke$rja dan se$lf-e$fficacy) de$ngan variabe$l de$pe$nde$n 
(turnove$r inte$ntion), kare$na be$rada dalam inte$rval 0,80-1,00. Hasil ini me$ngindikasikan bahwa se$makin 
tinggi tingkat ke$puasan ke$rja dan se$lf-e$fficacy, maka se$makin re$ndah turnove$r inte$ntion karyawan. 

Nilai koe$fisie$n de$te$rminasi (R²) se$be$sar 0,718 me$nunjukkan bahwa 71,8% variasi pada 
turnove$r inte$ntion dapat dije$laskan ole$h ke$puasan ke$rja dan se$lf-e$fficacy se$cara simultan. De$ngan 
de$mikian, mode$l re$gre$si yang digunakan me$miliki ke$cocokan yang baik kare$na se$bagian be$sar variasi 
pada turnove$r inte$ntion dapat dipre$diksi ole$h ke$dua variabe$l inde$pe$nde$n te$rse$but. Sisa 28,2% variasi 
lainnya mungkin dipe$ngaruhi ole$h faktor lain yang tidak te$rmasuk dalam mode$l ini, se$pe$rti faktor 
e$kste$rnal atau variabe$l yang be$lum te$ride$ntifikasi. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Turnover Intention 

Te$ori manaje$me$n me$ne$kankan pe$ntingnya e$fisie$nsi dan e$fe$ktivitas dalam me$nge$lola SDM, 
yang me$ndukung te$rciptanya ke$puasan ke$rja. Robbins & Judge$ (2020), me$nyatakan bahwa ke$puasan 
ke$rja muncul ke$tika ke$butuhan dan harapan karyawan te$rpe$nuhi, be$rdampak pada loyalitas. 
Be$rdasarkan analisis re$gre$si me$nunjukkan bahwa ke$puasan ke$rja be$rpe$ngaruh ne$gatif dan signifikan 
te$rhadap turnove$r inte$ntion de$ngan koe$fisie$n re$gre$si -0,261. Artinya, se$makin tinggi ke$puasan ke$rja, 
se$makin re$ndah niat karyawan untuk ke$luar. Pe$ngujian hipote$sis me$mpe$rkuat hasil ini de$ngan 
me$nunjukkan nilai Thitung 3,831 > Ttabe$l 1,992 de$ngan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini be$rarti H0 
ditolak dan H1 dite$rima, yang me$nunjukkan bahwa ke$puasan ke$rja be$rpe$ngaruh ne$gatif dan signifikan 
te$rhadap turnove$r inte$ntion. Hasil ini konsiste$n de$ngan pe$ne$litian Anastia e$t al. (2021) dan Alfarol & 
Bahwiyanti (2023) yang me$nunjukkan bahwa ke$puasan ke$rja dapat me$ngurangi risiko turnove$r 
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karyawan. Karyawan yang puas de$ngan pe$ke$rjaannya ce$nde$rung le$bih loyal, me$miliki komitme$n yang 
tinggi, dan me$nunjukkan de$dikasi yang konsiste$n te$rhadap pe$rusahaan. 
 
Pengaruh Self-Efficacy terhadap Turnover Intention 

Se$lf-e$fficacy atau ke$yakinan se$se$orang te$rhadap ke$mampuan dirinya adalah aspe$k pe$nting 
dalam SDM, te$rutama dalam me$nurunkan turnove$r. Bandura (1997), me$nje$laskan bahwa individu 
de$ngan tingkat se$lf-e$fficacy tinggi ce$nde$rung le$bih mampu me$nghadapi tantangan dan me$nye$le$saikan 
tugas se$cara e$fe$ktif. Be$rdasarkan analisis re$gre$si me$nunjukkan se$lf-e$fficacy be$rpe$ngaruh ne$gatif dan 
signifikan te$rhadap turnove$r inte$ntion de$ngan koe$fisie$n -0,331. Pe$ngujian hipote$sis me$mpe$rkuat hasil 
ini de$ngan me$nunjukkan nilai t-hitung se$be$sar -4,878 de$ngan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 
be$rarti H0 ditolak dan H2 dite$rima, yang me$nunjukkan bahwa se$lf-e$fficacy be$rpe$ngaruh ne$gatif dan 
signifikan te$rhadap turnove$r inte$ntion. Pe$ne$muan ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian Monika & Nurmaya 
(2021) dan Narotama & Sintasih (2022) yang me$nunjukkan bahwa ke$pe$rcayaan diri yang tinggi dapat 
me$ningkatkan loyalitas karyawan te$rhadap pe$rusahaan. Karyawan de$ngan se$lf-e$fficacy yang baik 
ce$nde$rung le$bih mampu me$ngatasi tantangan, me$nye$le$saikan tugas de$ngan optimal. 
 
Pengaruh Kepuasan Kerja dan Self-Efficacy terhadap Turnover Intention secara Simultan 

Se$cara simultan, ke$puasan ke$rja dan se$lf-e$fficacy be$rpe$ngaruh ne$gatif signifikan te$rhadap 
turnove$r inte$ntion de$ngan Fhitung 95,705 > Ftabe$l 3,11 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai R² se$be$sar 
0,718 me$nunjukkan bahwa 71,8% variasi turnove$r inte$ntion dije$laskan ole$h ke$dua variabe$l ini. Faktor 
lain se$pe$rti hubungan antar re$kan ke$rja masih pe$rlu dipe$rbaiki. Te$ori manaje$me$n dan SDM 
me$ndukung hasil ini, di mana siste$m promosi yang adil dan pe$nge$mbangan ke$te$rampilan be$rkontribusi 
dalam me$nurunkan turnove$r inte$ntion (Griffin, 2021). Te$ori Manaje$me$n dan te$ori sumbe$r daya 
manusia me$ndukung te$muan ini. Pe$nge$lolaan SDM yang baik, se$pe$rti me$nciptakan siste$m promosi 
be$rbasis kine$rja dan me$ndukung pe$nge$mbangan ke$te$rampilan karyawan, me$mainkan pe$ran pe$nting 
dalam me$ningkatkan ke$puasan ke$rja dan se$lf-e$fficacy. Griffin (2021), me$nyatakan bahwa manaje$me$n 
yang e$fe$ktif me$ncakup pe$mbe$rian pe$luang bagi karyawan untuk be$rke$mbang dan me$nge$lola 
lingkungan ke$rja yang inklusif, se$hingga me$nciptakan komitme$n yang le$bih tinggi dan me$nurunkan 
turnove$r inte$ntion. 
 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian me$nge$nai pe$ngaruh ke$puasan ke$rja dan se$lf-e$fficacy te$rhadap 
turnove$r inte$ntion karyawan PT. Giokindo Indah Le$stari, dipe$role$h ke$simpulan se$bagai be$rikut: 
a. Pe$ngaruh ke$puasan ke$rja te$rhadap turnove$r inte$ntion dite$rima, yang be$rarti bahwa ke$puasan ke$rja 

be$rpe$ngaruh ne$gatif dan signifikan te$rhadap turnove$r inte$ntion de$ngan koe$fisie$n re$gre$si se$be$sar -
0,261. Be$rdasarkan hasil uji parsial (uji t), nilai signifikansi se$be$sar 0,000 < 0,05 dan Thitung 3,831 > 
Ttabe$l 1,992, me$nunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 dite$rima. Hal ini me$nunjukkan bahwa se$makin 
tinggi tingkat ke$puasan ke$rja karyawan, se$makin re$ndah niat me$re$ka untuk me$ninggalkan 
pe$ke$rjaan. 

b. Pe$ngaruh se$lf-e$fficacy te$rhadap turnove$r inte$ntion dite$rima, yang be$rarti bahwa se$lf-e$fficacy 
be$rpe$ngaruh ne$gatif dan signifikan te$rhadap turnove$r inte$ntion  de$ngan koe$fisie$n re$gre$si se$be$sar -
0,331. Be$rdasarkan hasil uji parsial (uji t), nilai signifikansi se$be$sar 0,000 < 0,05 dan Thitung -4,878 > 
Ttabe$l 1,992, me$nunjukkan bahwa H0 ditolak dan H2 dite$rima. Hal ini me$nunjukkan bahwa tingkat 
se$lf-e$fficacy tinggi me$nunjukkan ke$mampuan adaptasi dan ke$pe$rcayaan diri dalam me$nye$le$saikan 
tugas, yang me$nurunkan niat me$re$ka untuk me$ninggalkan pe$ke$rjaan. 

c. Pe$ngaruh ke$puasan ke$rja dan se$lf-e$fficacy te$rhadap turnove$r inte$ntion dite$rima, yang be$rarti 
bahwa ke$dua variabe$l te$rse$but be$rpe$ngaruh ne$gatif dan signifikan se$cara simultan te$rhadap 
turnove$r inte$ntion. Be$rdasarkan hasil uji simultan (uji F), dipe$role$h nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan 
Fhitung 95,705 > Ftabe$l 3,11, yang me$nunjukkan bahwa H0 ditolak dan H4 dite$rima. Nilai koe$fisie$n 
de$te$rminasi (R2) me$nunjukkan bahwa 71,8% turnove$r inte$ntion dapat dije$laskan ole$h ke$dua faktor 
ini, se$me$ntara sisanya dipe$ngaruhi ole$h faktor lain yang tidak dije$laskan dalam pe$ne$litian ini. 
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